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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Postmodernisme merupakan konsep baru yang boleh dikatakan ada setelah 

modernisme. Defenisi postmodernisme tentu mempertegas eksistensinya yang menolak, 

menyangkal, atau bahkan menganggap berdiri setelah modernisme. Kajian ini tentu didukung 

oleh filsuf Loytard dengan penolakan metanarasi yang ada dalam dunia modern. Namun untuk 

alasan ini Fredric Jameson berdiri sebagai seorang yang melihat postmodernisme dari sisi yang 

lain. 

 Jameson sebagai seorang krtitikus tentu menyatakan ketidaksetujuannya atas 

pandangan bahwa postmodernisme adalah aliran yang memisahkan diri dari modernisme. Ia 

menegaskan bahwasanya kenyataan seperti fetisisme komoditas, populisme estetis, termasuk 

dalam semangat kapitalisme akhir dengan karakter multinasional atau konsumennya. Jameson 

sendiri mengklaim bahwasanya postmodernisme bukanlah pemutusan, tetapi hanya ekspansi 

atau refleks dari kapitalisme akhir. Postmodernisme merupakan adalah kesinambungan dari 

kapitalisme akhir.  

 Jameson melihat bahwa kultur postmodern dan kultur logis dari kapitalisme akhir 

adalah logika ekonomi. Lantas sebagai logika kultural postmodernisme telah membawa 

perubahan atau transformasi dalam suasana kebudayaan pada umunya. Ada banyak aspek yang 

miris, ditanggalkan, dan direndahkan dalam kultur postmodernisme. Hal ini dikajinya dalam 

karya seni, bangunan arsitektur, film, dan musik. 

 Demikian selain menyatakan ketidaksetujuannya, Jameson juga membeberkan kritik 

mengenai kekurangan, kelemahan, dan dampak buruk dari kultur postmodern. Alasan 

mendasar mengapa timbul penanggalan terlebih mengenai makna dan nilai. Hal ini 
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dikarenakan kultur postmodern yang melihat segala hal sebagai komoditas layaknya barang-

barang yang siap dikonsumsi. Lantas yang dipentingkan adalah aspek ekonomisnya atau aspek 

komersialnya.  

 Kenyataan-kenyataan di atas bagi Jameson pada akhirnya melahirkan fitur-fitur baru 

dalam budaya postmodernisme seperti kedangkalan (depthlesness) dan melemahnya aspek 

historis. Jameson menghubungkan realitas kedangkalan dengan apa yang disebut Pastiche. 

Selain itu melemahnya historisitas dengan istilah yang digagas Jacques Lacan mengenai, 

schizofrenia. Lantas, kultur postmodern membawa pengaruh besar dalam formasi sosial akhir 

dan cara pandang subjek tentang sesuatu. 

5.2 Catatan Kritis 

 Dalam bukunya yang berjudul, Postmodernism, or The Culture Logic of Late 

Capitalism, Jameson menuliskan pengamatannya berkaitan dengan kultur postmodernisme. 

Pada prinsipnya ia melihat bahwa postmodernisme merupakan gerakan atau aliran yang tidak 

sama sekali baru. Postmodernisme merupakan refleks dari kapitalisme akir atau kapitalisme 

multinasional atau konsumen. 

  Buku Postmodernism, or The Culture Logic of Late Capitalism menampilkan 

bagaimana pandangan Jameson tentang postmodernisme dan juga menyodorkan fitur-fitur 

timbul dari kultur postmodern. Meski demikian ditinjau dari isi bukunya, tentu ada kerumitan 

untuk memahami gaya pemikiran Jameson. Bahasa yang dipakai juga bernada sastra karena 

latar belakangnya sebagai kritikus sastra Marxis terkenal. 

 Jameson juga membahasakan kritikannya dengan perpaduan basis pemikiran yang 

kompleks. Hal ini bertitik-tolak dari bagaimana ia menjelaskan pemikirannya tidak hanya 

berbasis pada pemikirannya sendiri. Ia juga mengadopsi istilah-istilah dari filsuf lain untuk 

mempertegas kritikannya, menjelaskan apa yang dimaksud, dan membuat komparasi antara 
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karya high culture dan pop culture. Demikian Jameson memiliki tingkat pembacaan yang kuat 

dalam meninjau postmodernisme sebagai ekspansi dari kultur masyarakat kapitalisme akhir 

(late capitalism). 

 Beberapa istilah kunci yang digunakan untuk menjelaskan fenomena postmodernisme 

seperti: Pertama, gambaran mengenai “pastiche”. Pastiche merupakan sastra postmodern 

seperti parodi. Hal yang kental dalam istilah ini yakni adanya peniruan gaya yang khas dan 

unik, pemakaian topeng linguistik, dan berpidato dalam bahasa mati. Demikian yang kelihatan 

adalah praktik netral yang mirip mimikri, tanpa motif parodi apapun, dan tidak menimbulkan 

tawa. 

 Kedua, mengenai istilah “schizofrenia” yang diadopsi dari Jacques Lacan. Schizofrenia 

sendiri merupakan istilah dari dunia psikologi. Istilah ini dihubungkannya dengan 

postmodernisme. Ia membahasakan bahwa melemahnya sejarah mirip penderita schizofrenia 

yang mengalami “putusnya rantai penanda dengan proses mentalnya sendiri”. Hal ini 

menyebabkan si penderita merasa tidak terikat dengan waktu.  

 Dua istilah di atas dipakai untuk meninjau fenomen kultur postmodern yang 

menampilkan kedangkalan (depthlesness) dan melemahnya sejarah. Lantas Jameson 

sesungguhnya memberikan kajian yang kritis dalam menilai postmodernisme sebagai refleks 

dari kapitalisme akhir. Postmodernisme menampilkan segalanya di depan mata sebagai 

komoditas. Demikian yang melekat di dalamnya adalah unsur artifisial (fetish), komersial, dan 

ekonomisnya. 

 Fenomena ini menjadi bagian dari kultur kapitalisme akhir dengan karakter 

multinasional atau konsumen dalam sinonimnya Jameson. Lantas sebagai logika kultural 

postmodernisme membawa perubahan perubahan paradigma berpikir dan formasi sosial. 
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Sedemikian hingga Jameson menjelaskan semua ini dengan menggunakan paduan bahasa 

sastra yang menarik tetapi memiliki kerumitannya. 

5.3 Saran 

 Buku Postmodernism, or The Culture Logic of Late Capitalism adalah karya Jameson 

yang sangat menarik. Tulisan Jameson menghantar kita untuk mengenal situasi Amerika pada 

zamannya. Penulis sendiri menyadari bahwa tinjauan Jameson tentang postmodernisme 

sebagai kultur logis dari kapitalisme akhir dengan fitur-fiturnya masih sangat relevan. Lantas, 

dengan mendalami tulisan Jameson sesungguhnya manusia jaman ini diperkaya untuk 

menyikapi realitas. Gagasan mengenai budaya komersial, budaya konsumtif dalam masyarakat 

kapitalis tentu tidak lari jauh dari realitas di abad ke-21 ini.  

 Di samping itu Jameson sebenarnya menekankan pentingnya sejarah. Melalui kritiknya 

atas postmodernisme yang berimbas pada melemahnya sejarah, Jameson menanamkan satu 

aspek positif bahwa masa lalu itu penting. Perubahan, kemajuan, dan tidak membuat membuat 

subjek kehilangan hal yang bermanfat. Karya-karya seni dan arsitektur tidak boleh 

mementingkan fetisisme komoditasnya, tetapi harus punya landasan agar memiliki makna yang 

dapat dijelaskan (unsur kedalamannya). 

 Akhir dari semua tulisan ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari apa 

yang diharapkan. Keterbatasan penulis untuk memahami gagasan-gagasan yang ada dalam 

buku, membuat banyak hal yang dikaji oleh Fredric Jameson tidak dimuat secara komprehensif 

dan mendetail dalam tulisan ini. Demikian penulis juga merasa belum puas karena tulisan ini 

menjelaskan sedikit dari apa yang dibahas Jameson dalam kritiknya atas postmodernisme. 

Tetapi penulis meyakini bahwa masih ada penulis-penulis yang akan menambah dan 

melengkapi kekurangan dari tulisan ini. 
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